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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan di dalam bab IV, 

maka dapat ditarik kesimpulan berupa beberapa hal dalam penggunaan 

software Studio One sebagai media pembelajaran Metode Musik Kreatif II yang 

terlaksana di Program Studi S-1 Pendidikan Musik Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta, di antaranya: 

Software Digital Audio Workstation melalui Studio One memberikan 

solusi yang baru dalam proses pembelajaran pada mata kuliah Metode Musik 

Kreatif. Belum berkembangnya perangkat lunak yang mendukung kegiatan 

musik kreatif menjadi fenomena tersendiri di dalam lingkup komposisi musik 

kreatif. Studio One dinilai dapat membantu dan mempermudah proses 

kreativitas peserta didik yang tidak terbiasa akan pembuatan komposisi 

melalui media konvensional seperti halnya, menggunakan software Sibelius. 

Dengan digunakannya software Studio One, mahasiswa atau peserta didik yang 

tidak bisa membaca dan menulis notasi musik bisa ikut berpartisipasi di dalam 

proses eksplorasi pembuatan komposisi musik kreatif.  

Mahasiswa yang tadinya hanya bisa membayangkan saja tentang 

bagaimana suara yang akan mereka buat, tidak lagi mengalami hal demikian. 

Dikarenakan penggunaan software Studio One di dalam proses pembelajaran 

Metode Musik Kreatif II ini merupakan media untuk pengembangan sisi 
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kreativitas peserta didik. Peserta didik dapat merekam secara langsung, 

mengolah secara langsung, dan memperdengarkan serta menulis hal tersebut 

secara langsung di dalam software digital audio workstation Studio One. 

Sehingga intuisi seorang peserta didik untuk bersifat dan memiliki pola pikir 

kreatif tidak terhalangi akan media yang digunakan. 

B. Saran 

Berdasarkan proses pelaksanaan penelitian dan dari berbagai 

pertimbangan, peneliti ingin menyampaikan beberapa saran yaitu: Semoga 

kedepannya diadakan penelitian mengenai penggunaan akan software digital 

audio workstation Studio One sebagai media pembelajaran musik kreatif yang 

dapat menghasilkan inovasi – inovasi lainnya, untuk mengembangkan potensi 

kreativitas yang dimiliki oleh mahasiswa atau peserta didik. Dan tentu saja, 

peneliti berharap jika inovasi tentang penggunaan software Studio One ini 

tidak hanya berhenti sampai dengan tahap penelitian ini saja, melainkan terus 

dikembangkan ke ranah yang lebih luas dan memicu ide – ide kreatif lainnya. 

Tak hanya itu, alangkah baiknya peneliti terlebih dahulu menguasai perangkat 

apa yang akan mereka gunakan untuk bahan penelitian.  
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